
KETIDAKBERHAKAN ATAS TANAH YANG DIJANJIKAN DALAM 

TAFSIR AL-MUNIR KARYA WAHBAH AZ-ZUḤAILI 
(PENDEKATAN HERMENEUTIKA HANS GEORG GADAMER) 

Oleh: 

Muhaemin 

NIM: 19205032077 

TESIS 

Diajukan Kepada Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Agama 

YOGYAKARTA 

2022



i 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : Muhaemin 

NIM   : 19205032077 

Fakultas  : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Konsentrasi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya 

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Jika di kemudian 

hari terbukti bahwa naskah tesis ini bukan karya saya sendiri, maka saya siap ditindak 

sesuai dengan hukum yang berlaku.  

 

 

       Yogyakarta, 14 Juli 2022 

       Saya yang menyatakan, 

 

 

 

       Muhaemin 

       NIM. 19205032077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ii 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : Muhaemin 

NIM   : 19205032077 

Fakultas  : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Konsentrasi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari 

plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti bahwa terdapat plagiasi di dalam naskah tesis 

ini, maka saya siap ditindak sesuai dengan hukum yang berlaku.  

 

 

       Yogyakarta, 14 Juli 2022 

       Saya yang menyatakan, 

 

 

 

       Muhaemin 

       NIM. 19205032077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

UJIAN TESIS 

 

Tesis berjudul : KETIDAKBERHAKAN ATAS TANAH YANG DIJANJIKAN 

  DALAM TAFSI<R AL-MUNI<R KARYA WAHBAH AZ-     

ZUḤAILĪ (PENDEKATAN HERMENEUTIKA HANS 

GEORG GADAMER) 

Nama : Muhaemin, S.Sos 

NIM : 19205032077 

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jenjang : Magister (S2) 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Konsentrasi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

Telah disetujui tim penguji ujian tesis: 

 

Ketua : Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si 

   (Ketua/Penguji)     (                          ) 

Sekretaris : Dr. Mahbub Ghozali, M.Ag 

   (Sekretaris/Penguji)    (                          ) 

Anggota : Dr. H. Zuhri, S.Ag., M.Ag 

   (Penguji)      (                          ) 

 

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 28 Juli 2022 

 

Pukul : 10.00 s.d 11.00 WIB 

Hasil/ Nilai : A (95) 

Predikat Kelulusan : Memuaskan/ Sangat Memuaskan/ 

   Dengan Pujian 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

Kepada Yth., 

Ketua Program Studi Magister (S2) 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 

terhadap penulisan tesis yang berjudul: 

KETIDAKBERHAKAN ATAS TANAH YANG DIJANJIKAN DALAM  

TAFSI<R AL-MUNI<R KARYA WAHBAH AZ-ZUḤAILI < (PENDEKATAN 

HERMENEUTIKA HANS GEORG GADAMER) 

Yang ditulis oleh : 

Nama   : Muhaemin 

NIM   : 19205032077 

Fakultas  : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Konsentrasi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program Studi 

Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister 

Agama. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

       

Yogyakarta, 14 Juli 2022 

      Pembimbing, 

 

 

      Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si. 

      NIP: 19690120 199703 1 001 



 

 

vi 

 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Bila Keinginan Memanggil, 

Kesuksesan Berkumpul” 

 

 

 

~Muhaemin~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Tesis ini penulis persembahkan kepada: 

 

Orang tua, ayahanda M. Darwin dan kepada ibunda Haliani yang telah 

membantu penulis secara materil, serta tiada henti mengirimkan bala 

tentara doa sehingga penulis dapat berdiri dititik ini. 

Tidak lupa tesis ini penulis persembahkan kepada kakak dan adik tercinta, 

Kakak Harjun dan adik Nabila yang mungkin dalam setiap ibadah serta 

diam juga selalu berdoa untuk keselamatan dan kelancaran penulisan tugas 

akhir yang penuh dengan rintangan dan cobaan.   

Kemudian tesis ini penulis persembahkan kepada almamater tercinta 

Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, konsentrasi ILmu 

Al-Qur’an dan Tafir, Fakultas Uhsuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Penelitian ini membincang status tanah yang dijanjikan (Palestina-Baitul 

Maqdis-Masjidil Aqsa) dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuh}aili. Tanah ini 

telah mengundang konflik dan memantik perdebatan tentang status kepemilikannya. 

Perdebatan dan perebutan terjadi antara Yahudi-Israel dan muslim-Palestina yang 

diwakili oleh Wahbah az-Zuh}aili. Perebutan disebabkan karena kedua agama, baik 

Yahudi (Israel) maupun muslim (Palestina) sama-sama mengklaim tanah yang 

dijanjikan berlandaskan kitab suci. Muslim (di antaranya) berlandaskan pada QS. al-

Isra>’ [17]: 1, adapun Yahudi berlandaskan pada kitab Ulangan 1:8, yang kemudian di 

bantah oleh Wahbah az-Zuh}aili> dalam QS. al-Ma >’idah [5]: 20-26.  

Para sarjana telah banyak mendiskusikan tema serupa, namun mendudukkan 

persoalan tersebut dari sudut pandang tafsir luput dari studi terdahulu. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi condition of possibility yang melatari Wahbah az-Zuh}aili 
membantah klaim tanah yang dijanjikan milik Yahudi dalam tafsirnya. Bagaimana 

ketidakberpihakan Wahbah az-Zuh}aili terhadap Yahudi saat menafsirkan ayat-ayat 

tanah yang dijanjikan dalam Tafsir al-Munir menjadi jantung perbincangan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan 

data primer merujuk pada at-Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuh}aili, sementara 

data sekunder bersumber dari litaratur-literatur terkait. Penelitian ini tersaji dalam 

bentuk deskriptif-analitis dengan pendekatan hermeneutika Hans Georg Gadamer. 

Hasil dari penelitian memperlihatkan, interpretasi Wahbah az-Zuh}aili “tanah 

yang dijanjikan bukan milik Yahudi” berdasarkan pembacaan hermeneutika Gadamer 

dipengaruhi beberapa faktor, selain munasabah ayat (QS. [5] 20-26, QS. [7]: 137, 

161-162, QS. [2]: 58-59, 246, QS. [17]: 4-8, QS. [21]: 71-73, 105, QS. [24]: 55). 
Pertama, teori affective history menujukkan Wahbah az-Zuh}aili terpengaruh mufasir 
kontemporer yang sezaman dengannya yaitu al-Maraghi (w. 1317/1952 M) 

dan gurunya Muh}ammad Abu> Zahrah (w. 1974 M). Ini terlihat dari semangat 

argumentasi dan diksi yang memiliki keserupaan maksud, serta tidak ada 

mufasir klasik, pertengahan, kontemporer, yang berpendapat demikian. 

Kedua, teori preunderstanding dan fusion of horisons menunjukkan 

ketidakberpihakan Wahbah az-Zuh}aili> tak lepas dari pra-pemahaman terkait literatur 

tafsir dan riwayat sahabat. Hal lain juga disebabkan konteks perdebatan tahun 1948, 

1967, saat Yahudi merebut tanah Palestina dan membunuh warganya pasca 

keluarnya keputusan PBB. Jelaslah Wahbah az-Zuh}aili terpengaruh condition of 

possibility, kendati demikian analisis aspek kebahasaan dan historis mikro ayat ikut 

memperkokoh argumentasinya. Ketiga, teori application memperlihatkan 

meaningful sense menggunakan tafsir maqas}id, ketimbang tenggelam pada klaim 

keberhakan (sebab tanah yang dijanjikan Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa 

merupakan doktrin keyakinan/ idiologi bersumber dari kitab suci, yang tidak 

dapat diganggu-gugat), di antaranya; mensyukuri nikmat Tuhan, patuh kepada 

pemimpin dalam kebenaran, sesuatu dapat diraih dengan usaha,
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pembangkangan-kezaliman merugikan diri sendiri dan orang lain serta tidak pantas 

dilakukan kepada Allah, nabi, dan mahluk sosial manapun. 

Kata Kunci: Tanah yang dijanjikan, Wahbah az-Zuh}aili>, Hermeneutika 

Gadamer. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini merujuk pada Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش



 

 

xi 

 

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan tiitk di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h هـ

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ن متعقدي   ditulis  muta’aqqidi>n 

 ditulis  ‘iddah  عدة
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C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  هبة 

 ditulis  jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

ء كرامة الأوليا   ditulis  kara>mah al-auliya>’ 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

فطرزكاة ال   ditulis  zaka>t al-fit}ri 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

----َ----- fathah a a 

----ِ----- kasrah i i 

----ُ-----  d}ammah u u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   ditulis  a> 



 

 

xiii 

 

 ditulis  ja>hiliyyah    جاهلية 

fathah + ya’ mati   ditulis  a> 

 <ditulis  yas’a    يسعي 

kasrah + ya’ mati   ditulis  i> 

 ditulis  kari>m    كريم 

d}ammah + wawu mati  ditulis  u> 

 {ditulis  furu>d    فروض 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati   ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم 

fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun     قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a’antum   أأنتم 

 ditulis  u’iddat  أعدت 

شكرتم ئن ل   ditulis  la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

  ditulis  al-Qur’a>n  القران
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 ditulis  al-qiya>s  القياس 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’<ditulis  as-sama  السماء

 ditulis  asy-syams  الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ض فروذوي ال  ditulis  z\awi> al-furu>d} 

سنة أهل ال   ditulis  ahl-as-sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Klaim atau perebutan teritorial yang dilakukan oleh Yahudi (Israel) dan 

muslim (Palestina) atas wilayah tanah yang dijanjikan (Palestina-Yarusalem/ Baitul 

Maqdis termasuk Masjidil Aqsa di dalamnya), merupakan permasalahan yang tidak 

kunjung selesai hingga hari ini. Jika ditelisik jauh ke belakang, perebutan atas 

wilayah ini sudah dimulai sejak beberapa dekade yang lalu tepatnya pada akhir tahun 

1800-an dan awal 1900-an yang ditandai dengan berbondong-bondongnya orang 

Yahudi dari seluruh dunia masuk ke Palestina. Namun, menjadi konflik panjang dan 

perang berdarah bermula tahun 1947, saat PBB membagi wilayah yang diperebutkan 

menjadi tiga bagian, yaitu satu bagian untuk masyarakat yahudi, satu bagian lagi 

untuk masyarakat Arab, dan satu bagian yang lain untuk rezim perwalian 

internasional di Yarusalem, yang kemudian mendapat penolakkan dari orang-orang 

Arab, sebab menurut mereka PBB tidak punya hak atas pembagian tanah tersebut.1  

Tahun 1948 perebutan terus berlangsung yang kemudian menjadikan orang-

orang Yahudi menguasai semua wilayah kecuali Tepi Barat bagian timur Yarusalem, 

dan tidak menunggu waktu lama, pada tahun 1967 Yahudi berhasil meluaskan 

wilayah jajahannya dengan menguasai Yarusalem timur, setelah mengalahkan 

 
1 Awal Mula Konflik Israel-Palestina: Semua yang Perlu Kita Tahu, Matamata Politik Berita 

Politik Dunia, Link: https://www.matamatapolitik.com/in-depth-awal-mula-konflik-israel-palestina-

semua-yang-perlu-kita-tahu/, diakses pada 25 Mei 2021. 

https://www.matamatapolitik.com/in-depth-awal-mula-konflik-israel-palestina-semua-yang-perlu-kita-tahu/
https://www.matamatapolitik.com/in-depth-awal-mula-konflik-israel-palestina-semua-yang-perlu-kita-tahu/
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Yordania dalam peperangan kurun waktu enam hari. Perebutan tidak berhenti di situ, 

belum lama ini konflik Israel (Yahudi) dan Palestina (Hamas) kembali memanas. 

Dilansir dari Kompas.com, peperangan tersebut bermula dari ulah tantara Israel yang 

memblokade kawasan Masjidil Aqsa yang biasa dijadikan tempat berkumpul warga 

Palestina setelah berpuasa. Selanjutnya warga Palestina yang berada di Shaikh Jarrah 

juga mendapat ancaman pengusiran yang oleh orang Yahudi diklaim sebagai 

wilayahnya, yang kemudian melahirkan bentrok dan memakan korban luka 

sedikitnya 205 dari warga palestina dan 17 dari aparat keamanan Israel.2 

Pada dasarnya, semua rentetan konflik ini bermuara dari satu titik masalah 

yaitu penguasaan dan perebutan terhadap wilayah tanah yang dijanjikan (Palestina-

Yarusalem/ Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa). Penguasaan dan perebutan wilayah inilah 

yang memunculkan berbagai perdebatan dan pandangan. Di satu sisi umat Yahudi 

mengakui Palestina-Yarusalem-Masjidil Aqsa sebagai kotanya, berlandaskan 

keyakinan terhadap kitab suci (Perjanjian Lama), mereka menyatakan wilayah 

tersebut merupakan bumi yang dijanjikan Allah atas mereka “Ketahuilah, Aku telah 

menyerahkan negeri itu kepadamu; masukilah, dudukilah negeri yang dijanjikan 

Tuhan dengan sumpah kepada nenek moyangmu, yakni Abraham, Ishak dan Yakub, 

untuk memberikannya kepada mereka dan kepada keturunannya” (Ulangan 1:8).3 

 
2 Kronologi Konflik Israel-Palestina Terkini: dari Masjid al-Aqsa Diserang sampai Gencatan 

Senjata, Kompas.com,Link: https://www.kompas.com/global/read/2021/05/21/065449870/kronologi-

konflik-israel-palestina-terkini-dari-masjid-al-aqsa-diserang, diakses pada 25 Mei 2021. 
3 Tim, Alkitab (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2011). 

https://www.kompas.com/global/read/2021/05/21/065449870/kronologi-konflik-israel-palestina-terkini-dari-masjid-al-aqsa-diserang
https://www.kompas.com/global/read/2021/05/21/065449870/kronologi-konflik-israel-palestina-terkini-dari-masjid-al-aqsa-diserang
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Namun di sisi lain umat Islam juga memiliki keyakinan serupa, yaitu 

Palestina-Yarusalem/ Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa yang berada dilingkup kota Syam 

merupakan wilayah yang juga disebutkan Allah dalam kitab suci (Al-Qur’an): 

سْرٰى بِعَ 
َ
ذِي ْ ا

َّ
اسُبْحٰنَ ال

ً
يْل

َ
مَسْ  بْدِهٖ ل

ْ
نَ ال يٰتِنَاۗ جِدِ م ِ

ٰ
هٗ لِنُرِيَهٗ مِنْ ا

َ
نَا حَوْل

ْ
ذِيْ بٰركَ

َّ
قْصَا ال

َ
ا
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ى ال

َ
حرََامِ اِل

ْ
 ال

مِيْعُ اِنَّهٗ هُوَ  بَصِيْرُ  السَّ
ْ
 ال

“Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi 

Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang 

telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 

tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat”. 4 (QS. al-Isra>’ [17]: 1) 

Dalil ini menunjukkan bahwa Islam memiliki landasan atas keberhakan 

terhadap tanah yang dijanjikan. Al-Isra>’ pada ayat di atas menjelaskan bahwa 

Masjidil Aqsa yang terletak di negara Palestina merupakan tempat yang agung dan 

diberkahi. Keagungan ini dibuktikan dengan kehadiran nabi-Nya (Muhammad Saw) 

yang pernah sholat di wilayah tersebut sebelum mi’raj.5 Selain itu Masjidil Aqsa juga 

merupakan tempat suci ketiga bagi umat Islam setelah Masjidil Haram di Makkah 

dan Masjid Nabawi di Madinah. Hal ini karena Masjidil Aqsa pernah menjadi kiblat 

pertama umat Islam sebelum diperintahkan oleh Allah untuk merubah arah haluan 

kiblat tepat ke Masjidil Haram.6 Para nabi-nabi utusan Allah sebelum Muhammad 

 
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), 392. 
5 H. Muhammad Yusuf bin Abdurrahman, Pasukan Berseragam Putih di Gaza; Peristiwa-

peristiwa ajaib Bukti pertolongan Allah Bagi Pejuang Palestina, (Jogjakarta: Sabil, 2013), 9-10. Lihat 

Juga, Palestina-Israel sampai Kiamat Tak Akan Bisa Damai, Gus Baha Ungkap Alasannya Suara.com, 

Link: https://www.suara.com/news/2021/05/27/165257/palestina-israel-sampai-kiamat-tak-akan-bisa-

damai-gus-baha-ungkap-alasannya?page=all, diakses pada 27 Mei 2021. 
6 Lihat, Q.S. al-Baqarah [2]: 142. 

https://www.suara.com/news/2021/05/27/165257/palestina-israel-sampai-kiamat-tak-akan-bisa-damai-gus-baha-ungkap-alasannya?page=all
https://www.suara.com/news/2021/05/27/165257/palestina-israel-sampai-kiamat-tak-akan-bisa-damai-gus-baha-ungkap-alasannya?page=all
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Saw pun telah banyak diperintahkan ke wilayah ini, di antaranya Nabi Ibrahim dan 

Nabi Musa. Kedua-duanya baik Yahudi maupun Islam bersikukuh berlandaskan pada 

kitab suci. Dengan melihat masalah ini menggunakan narasi tafsir melalui pendekatan 

hermeneutika Hans Georg Gadamer yakni teori historically effected consciousness 

(teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah), preunderstanding (pra-pemahaman), 

fusion of horisons (penggabungan/ asimilasi horizon), application (penerapan), maka 

kajian atas perebutan ini menjadi menarik, sebab selain menguak siapa pemilik 

otoritas penuh atas tanah yang dijanjikan, ketidakberpihakan mufasir dalam 

menafsirkan ayat-ayat tanah yang dijanjikan juga dapat diidentifikasi 

kecenderungannya  menggunakan teori ini. 

Sejauh ini riset terhadap klaim Israel-Palestina atas tanah yang dijanjikan di 

antaranya hanya dilihat dan berkutat pada rana asal-muasal sebab konflik, dan masa 

depan kedua negara. Misalnya riset dengan judul, Konflik Palestina dan Israel: 

Perspektif Komunikasi.7 Studi ini menjelaskan, perbedaan ideologi, pandangan hidup, 

dan agama mempengaruhi komunikasi yang kemudian menyebabkan konflik. Riset 

dengan judul Posisi Amerika Serikat Dalam Penyelesaian Konflik Palestina-Israel 1. 

Riset ini menunjukkan posisi Amerika dalam penyelesaian konflik Israel-Palestina 

yang justru menunjukkan fakta sebaliknya, yaitu keberpihakan Amerika Serikat pada 

Israel.8 Selain itu terdapat juga riset yang berjudul Palestina dan Israel: Sejarah, 

 
7 Junardi, “Konflik Palestina dan Israel: Perspektif Komunikasi”, Jurnal Mediator, vol. 6, no. 

1 Juni 2005. 
8 Vera Ellen Paat, “Posisi Amerika Serikat Dalam Penyelesaian Konflik Palestina-Israel 1, 

Jurnal POLITICO, vol. 2, no. 1 2013. 
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Konflik dan Masa Depan,9 yang menjelaskan bahwa pada mulanya Palestina adalah 

bagian dari Daulah Islamiyah-Turki ‘Utsmani, yang kemudian berhasil dikuasai Israel 

karena bantuan dari Amerika Serikat, Inggris, dan Prancis. Terlepas dari banyaknya 

studi terhadap Palestina-Israel, riset-riset ini sama sekali tidak mendudukkan 

persoalan muslim Palestina-Yahudi Isrel dilihat dari sudut pandang tafsir. Bagaimana 

tafsir dan kitab suci membincang perebutan dan menetapkan ketidakberhakan 

wilayah tanah yang dijanjikan tersebut pada kedua negara baik Yahudi (Israel) 

maupun muslim (Palestina) luput dari studi-studi terdahulu. 

Perdebatan terkait otoritas atas tanah yang dijanjikan (Palestina-Yarusalem/ 

Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa) sebenarnya telah diidentifikasi dari berbagai faktor, di 

antaranya faktor politik, dan faktor agama. Faktor politik akan bersentuhan dengan 

hukum internasional, sedangkan faktor agama tentu akan bersinggungan langsung 

dengan sejarah dan kitab suci. Dalam faktor agama, ketidakberhakan atas tanah yang 

dijanjikan juga tidak akan terlepas ketersinggungannya dengan pemahaman atas 

agama. Oleh karena itu, dalam konteks ini, penafsiran atas ayat yang berkaitan 

dengan tanah yang dijanjikan perlu dilakukan. Ayat yang dimaksud yaitu QS. al-

Ma>’idah ayat 20-26; 

 
َ
لِقَوْمِهٖ يٰ   وَاِذْ قَال رُوْا نِ مُوْسٰى 

ُ
 فِ قَوْمِ اذكْ

َ
مْ اِذْ جَعَل

ُ
يْك

َ
ِ عَل ْۢبِيَاۤءَ وَجَ عْمَةَ اللهه نْ

َ
ا مْ 

ُ
 يْك

ٰ
ا اۙ وَّ

ً
وْك

ُ
ل مْ مُّ

ُ
ك
َ
مْ عَل

َ
ل ا  مْ مَّ

ُ
تٰىك

حَ يُ 
َ
ا  ؤْتِ 

ْ
ال نَ  م ِ يٰ دًا  مِيْنَ 

َ
سَ عٰل مُقَدَّ

ْ
ال رْضَ 

َ
ا
ْ
ال وا 

ُ
ادْخُل تِ قَوْمِ 

َّ
ال تَبَ ةَ 

َ
وْ يْ ك تَرْتَدُّ ا 

َ
وَل مْ 

ُ
ك
َ
ل  ُ اللهه مْ   

ُ
دْبَارِك

َ
ا ٰٓى  عَل ا 

وْا  فَتَنْقَلِ 
ُ
ى اِنَّ فِيْهَا قَ بُوْا خٰسِرِيْنَ قَال ارِيْنََۖ وَاِنَّ يٰمُوْسٰٓ هَ وْمًا جَبَّ

َ
نْ نَّدْخُل

َ
ل ى يَخرُْجُوْ ا  فَاِنْ مِ ا  ا حَته خرُْجُوْا نْهَاۚ   يَّ

 
9 Misri A Muchsin, “Palestina dan Israel: Sejarah, Konflik dan Masa Depan”, Jurnal MIQOT, 

vol. 39, no. 02 Desember 2015. 
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ُ
دٰخِل فَاِنَّا   مِنْهَا 

َ
قَال اوْنَ 

َ
رَجُل   

َ
ا يَخَافُوْنَ  ذِينَْ 

َّ
ال مِنَ   نِ 

ُ
ادْخُل يْهِمَا 

َ
عَل  ُ اللهه فَ نْعَمَ  بَابَۚ 

ْ
ال يْهِمُ 

َ
عَل تُمُوْهُ  وْا 

ْ
دَخَل اِذَا 

مْ غٰلِبُوْنَ فَاِ 
ُ
  ەۙ نَّك

َّ
ِ فَتَوَك ى اللهه

َ
نْتُمْ وَعَل

ُ
وْ ا اِنْ ك

ُ
ؤْمِنِيْنَ ل نْ نَّدْ  مُّ

َ
ى اِنَّا ل وْا يٰمُوْسٰٓ

ُ
هَا  قَال

َ
بَدً خُل

َ
ا دَامُوْا فِيْهَا َۖفَاذْهَبْ  مَّ  اا

 
َ
اِنَّ ا ا  

َ
فَقَاتِل وَرَبُّكَ    نْتَ 

َ
قَال قٰعِدُوْنَ  هٰهُنَا  مْلِكُ ا 

َ
ا ا  

َ
ل يْ  ِ

اِن  خِيْ رَب ِ 
َ
وَا نَفْسِيْ  ا 

َّ
اِل بَيْنَنَ     قَوْمِ فَافْرُقْ 

ْ
ال وَبَيْنَ    ا 

 ا
ْ
يْهِمْ فٰسِقِيْنَ قَ ل

َ
مَةٌ عَل  فَاِنَّهَا مُحرََّ

َ
رْبَعِ  ال

َ
رْضِۗ فَ  ۚ ةً سَنَ يْنَ ا

َ
ا
ْ
 يَتِيْهُوْنَ فِى ال

ْ
قَوْمِ ال

ْ
ى ال

َ
سَ عَل

ْ
ا تَأ

َ
 فٰسِقِيْنَࣖ ل

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, ingatlah 

nikmat Allah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu, 

menjadikanmu (terhormat seperti) para raja, dan menganugerahkan 

kepadamu apa yang belum pernah Dia anugerahkan kepada seorang pun di 

antara umat yang lain.” Wahai kaumku, masuklah ke tanah suci (Baitul 

Maqdis) yang telah Allah tentukan bagimu dan janganlah berbalik ke 

belakang (karena takut kepada musuh), nanti kamu menjadi orang-orang 

yang rugi. Mereka berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya di dalamnya (negeri 

itu) ada orang-orang yang sangat kuat dan kejam”. Kami tidak akan 

memasukinya sebelum mereka keluar. Jika mereka keluar dari sana, kami 

pasti akan masuk”. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang 

bertakwa, yang keduanya telah diberi nikmat oleh Allah, “Masukilah pintu 

gerbang negeri itu untuk (menyerang) mereka (penduduk Baitul Maqdis). Jika 

kamu memasukinya, kamu pasti akan menang. Bertawakallah hanya kepada 

Allah, jika kamu orang-orang mukmin”. Mereka berkata, “Wahai Musa, 

sesungguhnya kami sampai kapan pun tidak akan memasukinya selama 

mereka masih ada di dalamnya. Oleh karena itu, pergilah engkau bersama 

Tuhanmu, lalu berperanglah kamu berdua. Sesungguhnya kami tetap berada 

di sini saja.” Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku tidak mempunyai 

kekuasaan apa pun, kecuali atas diriku sendiri dan saudaraku. Oleh sebab 

itu, pisahkanlah antara kami dan kaum yang fasik itu.” (Allah) berfirman, 

“(Jika demikian,) sesungguhnya (negeri) itu terlarang buat mereka selama 

empat puluh tahun. (Selama itu) mereka akan mengembara kebingungan di 

bumi. Maka, janganlah engkau (Musa) bersedih atas (nasib) kaum yang fasik 

itu”.10 (QS. al-Ma>’idah [5]: 21-26) 

Selain QS. al-Ma>’idah [5]: 20-26, terdapat juga QS. al-Baqarah ayat 58-59, 

QS. al-A’ra>f ayat 161-162, 137, QS. al-Isra>’ ayat 104, 1-8, QS. al-Anbiya>’ ayat 71, 

105, QS. al-Baqarah ayat 246, 142-143, dan QS. al-Mu’minu >n ayat 50. Pemahaman 

 
10 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a >n dan Terjemahannya, 149-150. 
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atas ayat-ayat tersebut, dilakukan oleh mufasir yang memiliki kedekatan terhadap 

peristiwa dapat menjadi contoh yang menarik. Hal demikian karena penafsiran atas 

Al-Qur’an selalu berkaitan dengan pengalaman dan keyakinan yang dimiliki mufasir. 

Oleh sebab itu, menelusuri penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> yang hidup dalam kurun 

waktu perdebatan menjadi representatif untuk melihat ketidakberhakan tanah yang 

dijanjikan dalam tafsirnya (Tafsīr al-Munīr). Ketidakberhakan ini nantinya akan 

dianalisis menggunakan teori hermeneutika Gadamer. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, penulis 

dalam penelitian ini akan memfokuskan kajian pada beberapa persoalan: 

1. Bagaimana Penafsiran dan Pemahaman Wahbah az-Zuh}aili > tentang ayat-ayat 

Tanah Yang Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr? 

2. Bagaimana analisis hermeneutika Hans Georg Gadamer menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi Wahbah az-Zuh}aili > menginterpretasi ayat-ayat Tanah Yang 

Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari adanya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui Penafsiran dan Pemahaman Wahbah az-Zuh}aili > tentang ayat-

ayat Tanah Yang Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr. 
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2. Untuk mengetahui analisis hermeneutika Hans Georg Gadamer menjelaskan 

faktor yang mempengaruhi Wahbah az-Zuh }aili > menginterpretasi ayat-ayat Tanah 

Yang Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dapat diklasifikasi 

menjadi dua yaitu umum dan khusus: 

1. Secara umum, tulisan ini berguna sebagai sumbangsi referensi bagi khazanah 

keilmuan kajian keislaman, khusunya dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Secara khusus, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas terkait otoritas 

penuh atas Tanah Yang Dijanjikan (Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa), 

melalui narasi tafsir Wahbah az-Zuh}aili > dalam Tafsi>r al-Muni >r dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika Hans Georg Gadamer. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang Ketidakberhakan Atas Tanah Yang Dijanjikan dalam Tafsīr 

al-Munīr Karya Wahbah az-Zuh }aili> (Pendekatan Hermeneutika Hans Georg 

Gadamer) masih belum ada yang mengkaji. Terdapat beberapa tulisan yang 

membahas terkait dengan tema yang berhubungan dengan tanah yang dijanjikan 

tetapi kesemuanya dilihat dari sudut pandang yang berbeda. 

Pertama, penelitian Susan Gustina mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas 

ANDALAS Padang 2012, dengan judul Peran Dewan Kemanan PBB dalam 

Penyelesaian Konflik Israel-Palestina (Studi Kasus Resolusi Dewan Keamanan PBB 
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Nomor 1860 Tahun 2009).11 Dalam penelitiannya, ia menggunakan kacamata hukum 

untuk melihat kontribusi dewan keamanan PBB dalam penyelesaian konflik Israel-

palestina tahun 2008-2009. Ia mengatakan bahwa PBB memiliki peran yang besar 

dalam mendamaikan konflik antara Israel-Palestina, namun dalam implementasinya 

tidaklah demikian. Menurutnya PBB tidak terlalu berperan penting terhadap konflik 

yang terjadi karena resolusi yang ditawarkan dewan keamanan PBB nomor 1860 

tahun 2009 diveto oleh Amerika Serikat sebagai anggota tetap Dewan Keamanan 

PBB. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Erviana Nur Izzati, mahasiswa 

program studi Perbandingan Agama, dengan judul, Konsep Tanah Yang Dijanjikan 

dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Lama (Studi Perbandingan).12 Penelitian ini 

mengkaji tentang konsep tanah (Palestina) yang dijanjikan dalam Al-Qur’an dan 

Perjanjian Lama, serta mencari tahu persamaan dan perbedaannya. Dalam melakukan 

penelitian, penulis mendudukkan persoalan wilayah Palestina dengan pendekatan 

komparatif, yaitu mengkaji konsep tanah (Palestina) dalam Al-Qur’an dan Perjanjian 

Lama yang diperebutkan oleh Israel-Palestina.  Hasil dari penelitiannya menerangkan 

bahwa dalam Perjanjian Lama, Palestina merupakan tanah yang dijanjikan kepada 

nenek moyang mereka sealama-lamanya. Selain itu bangsa Isreal diperintahkan untuk 

merebut wilayah tersebut dan mengeluarkan semua bangsa yang ada di dalamnya. 

 
11 Susan Gustina, “Peran Dewan Kemanan PBB Dalam Penyelesaian Konflik Israel-Palestina 

(Studi Kasus Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor 1860 Tahun 2009)”, (Tesis Universitas Andalas, 

Padang, 2012). 
12 Ervina Nur Izzati, “Konsep Tanah yang Dijanjikan Dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Lama 

(Studi Perbandingan)”, (Skripsi Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2012). 
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Adapun dalam Al-Qur’an, Ibrahim hanya diperintahkan untuk memasuki bukan 

menguasai. 

Ketiga, dalam skripsi Konflik Israel-Palestina Kajian Historis Atas Kasus 

Perebutan Tanah Antara Israel dan Palestina (1920-1993) yang diteliti oleh Moh. 

Hamli, Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

2013.13 Peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dan teori konflik sosial 

Oberschall dalam melihat permasalahan Israel-Palestina. Teori ini menjelaskan 

bahwa konflik sosial spektrumnya sangat lebar, ia bisa melibatkan berbagai hal 

seperti social class conflict (konflik antar kelas) seperti Yahudi yang menganggap 

dirinya lebih tinggi dari bangsa lain, ethnics and racial conflict (konflik ras), 

religions conflict (konflik antar pemeluk agama), dan communal conflict (konflik 

antar komunitas). Kesimpulan dari penelitian ini adalah konflik Israel-Palestina tidak 

semata-mata disebabkan oleh perebutan tanah untuk sebuah negara, melainkan juga 

faktor teologis, dan faktor penting lain yang menjadi pendorong konflik terus terjadi 

adalah faktor ekonomi, hal ini karena negara-negara Timur Tengah memiliki sumber 

energi (minyak, gas) yang sangat melimpah ruah. Selain itu, terdapat juga penelitian 

oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Sejarah, Universitas Negeri Gorontalo, 2013, dengan 

judul Sejarah Konflik Israel-Palestina yang kajiannya sebenarnya hampir sama yaitu 

 
13 Moh. Hamli, “Konflik Israel-Palestina Kajian Historis Atas Kasus Perebutan Tanah Antara 

Israel dan Palestina (1920-1993)”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2013). 
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melihat persoalan Israel-Palestina dengan kacamata sejarah, dan hanya memfokuskan 

kajian pada latar belakang munculnya konflik Israel-Palestina.14 

Selain penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat juga 

beberapa penelitian lain dari jurnal, dan buku-buku, tetapi semuanya sama, jika tidak 

fokus pada konflik, maka yang difokuskan pada sejarah awal munculnya konflik. 

Itupun dilihat dari disiplin ilmu yang berbeda dan pendekatan yang berbeda-beda 

pula. Misalnya buku yang ditulis oleh Fawzy al-Ghadiry, berjudul Sejarah Palestina; 

Asal-Muasal Konflik Pelestina-Israel, 2021. Buku ini hanya menjelaskan asal-muasal 

konflik Palestina dari munculnya sejarah hingga sekarang. Namun menariknya buku 

ini memberikan sudut pandang Arab dan Muslim secara langsung tanpa pemotongan 

sensor zionis.15 

Terlepas dari semua penelitian-penelitian yang ada, penulis menegaskan 

bahwa judul yang hendak penulis kaji luput dari penilitian-penelitian terdahulu. 

Banyak yang membahas dari aspek sejarah, meniliti pada rana konflik Israel-

Palestina, namun belum ada yang memasukinya atau melihatnya dari kacamata tafsir 

Al-Qur’an. Dari semua studi pustaka terdahulu, hanya ada satu penelitian yang 

kajiannya mendekati studi penulis, tetapi dilihatnya masih dari pendekatan yang 

berbeda (studi komparatif). Yang dihadirkan pun hanya mendeskripsikan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan Palestina, dengan melacaknya pada Al-Qur’an dan Perjanjian 

 
14 Mamin ABD. Gani, “Sejarah Konflik Israel-Palestina”, (Skripsi Universitas Negeri 

Gorontalo, 2013). 
15 Fawzy al-Ghadiry, Sejarah Palestina: Asal-Muasal Konflik Palestina-Israel, terj. Ibob 

(Jogjakarta: Book Marks, 2021). 
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Lama yang tujuannya mengetahui perbedaan dan persamaan tanah Palestina dari 

kedua kitab suci tersebut. Ini menunjukkan objek kajiannya masih terlihat umum. 

Yang spesifik menyentuh ke ranah tanah yang dijanjikan (Palestina-Baitul Maqdis-

Masjidil Aqsa) dalam sudut pandang tafsir dan dianalisis menggunakan teori 

hermeneutika Gadamer masih terbilang nihil. Itulah mengapa penulis mencoba 

memasuki rana ini, yaitu Ketidakberhakan Atas Tanah Yang Dijanjikan dalam Tafsīr 

al-Munīr Karya Wahbah az-Zuh}aili > (Pendekatan Hermeneutika Hans Georg 

Gadamer). 

Peta Penelitian Terdahulu 
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Wilayah Palestina 

Historis (Awal mula penyebab Konflik) Hukum-Politik (Penyelesaian konflik) 

Penelitian ini difokuskan pada Palestina-

Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa dalam 

Tafsi>r al-Muni >r Karya Wahbah az-

Zuh}aili> dengan pendekatan hermeneutika 

Hans Georg Gadamer 

Tekstual-Komparatif (Narasi Ayat Tanah Palestina) 

Kitab Samawi Al-Qur’an 

Wahbah az-Zuh}aili> 

Keberhakan 
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F. Kerangka Teori 

Hans Georg Gadamer merupakan satu dari sekian filsuf yang 

memperkenalkan dan mengembangkan teori hermeneutika. Baginya hermeneutika 

bukan sekedar metodologi penafsiran, tetapi melampaui itu, yakni sebuah upaya 

memahami sekaligus menginterpretasi teks, atau dalam bahasa lain, hermeneutika itu 

penafsiran berbasis ontologi bahwa sebuah pemahaman (understanding) merupakan 

the way of being dari manusia.16 Dalam teorinya, Gadamer menjelaskan bahwa 

membaca dan memahami teks artinya melakukan dialog dengan dunia teks, dunia 

pengarang, dan dunia pembaca. Ketiga-tiganya harus menjadi pertimbangan dalam 

memahami sebuah teks, sebab antara dunia teks, dunia pengarang, dan dunia 

pembaca memiliki konteksnya masing-masing. Jika ketiga poin tersebut dipahami 

salah satunya saja, atau poin kedua tidak dipertimbangkan dengan poin lain, maka 

bagi Gadamer pemahaman yang dihasilkan atas teks tentu menjadi kering dan 

miskin.17 

Untuk menghindari pemahaman yang tidak utuh (miskin dan kering) Gadamer 

menggagas empat teori. Teori ini sebagai upaya meraih pemahaman yang maksimal 

terhadap sebuah teks. Adapun empat teori tersebut yaitu historically effected 

consciousness (teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah), preunderstanding 

(teori pra-pemahaman), fusion of horisons and hermeneutical circle (teori 

penggabungan atau asimilasi horison dan teori lingkaran hermeneutik), dan 

 
16 E. Sumaryono, Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 63. 
17 Sofyan A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir”, Journal of 

Ushuluddin & Islamic Thought, vol. 11, no. 2 Juni 2014, 115. 
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application (teori penerapan). Pertama, historically effected consciousness. Teori ini 

menerangkan bahwa seorang penafsir tidak terlepas dari pengaruh hermeneutik yang 

melingkupinya. Hermeneutik tersebut dapat berupa pengaruh kultur terhadapnya, 

pengaruh tradisi dan pengaruh dari pengalaman hidup. Karena itu seorang penafsir 

harus menyadari bahwa dirinya berada dalam lingkup dan lingkungan tertentu yang 

mana lingkungan tersebut dapat mempengaruhi penafsirannya terhadap sebuah teks 

yang hendak ditafsirkan. Oleh karenanya Gadamer menekankan agar seorang penafsir 

harus belajar memahami, dan mengenali betul bahwa dalam setiap pemahaman, sadar 

atau tidak, aktifitas historis berpotensi berpengaruh terhadap sebuah penafsiran. 

Intinya teori ini menekankan agar seorang mufasir harus mampu mengendalikan 

subyektifitasnya dalam memahami dan menafsirkan sebuah teks.18 

Kedua, preunderstanding. Karena seorang penafsir potensial terpengaruh pada 

hermeneutik tertentu, maka harus ada pada diri mufasir vorverstandnis 

(prapemahaman) sebelum menafsirkan sebuah teks. Pra-pemahaman ini harus pasti 

ada pada diri seseorang, karena ia merupakan posisi awal yang baik saat hendak 

membaca teks. Wajib adanya pra-pemahaman ini dimaksudkan agar mufasir dapat 

memahami teks dengan baik yang otomatis akan berpengaruh dan berdampak pula 

pada maksimalnya isi teks ketika hendak didialogkan dan ditafsirkan. Kendatipun 

demikian menurut Gadamer pra-pemahaman tidak bebas kritik. Ia dapat dikritik, 

direhabilitasi, dan dikoreksi kapan saja ketika penafsir sadar kalau pemahamannya 

kontradiktif atau tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan. 

 
18 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar (Depok: Kencana, 2017), 52. 
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Hal ini sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pesan teks. 

Gadamer menyebut hasil dari koreksi dan revisi pra-pemahaman ini dengan 

vollkemmenheit des vorverstandnisses (kesempurnaan pra-pemahaman).19 

Ketiga, fusion of horisons and hermeneutical circle yakni pencampuran antara 

teks dengan pembaca, bahwa dalam proses penafsiran seseorang harus sadar kalau 

ada dua horison yaitu cakrawala pengetahuan atau horison dalam teks dan cakrawala 

pemahaman atau horison pembaca. Seorang pembaca teks memulai dengan 

hermeneutiknya, namun dia juga harus memperhatikan bahwa teks juga mempunyai 

horisonnya sendiri yang mungkin saja berbeda dengan horison yang dimiliki oleh 

pembaca. Menurut Gadamer kedua horison di atas mesti dikomunikasikan sehingga 

tidak ada ketegangan antara keduanya. Interaksi kedua horison tersebut yang 

kemudian disebut oleh Gadamer sebagai “lingkaran harmeneutik”. Oleh karena itu, 

saat membaca teks masa lalu seorang penafsir harus memperhatikan horison historis 

sebuah teks, di mana teks diturunkan, dan apakah teks tersebut diungkapkan atau 

ditulis. Selanjutnya, seorang pembaca teks juga harus memiliki keterbukaan kalau 

horison teks mungkin berbeda atau bertentangan dengan horison pembaca. Dengan 

demikian, memahami teks berarti membiarkan teks yang dimaksud berbicara. Teori 

ini memperjelas kembali posisi horison penafsir hanya sebagai titik pijak dalam 

memahami teks. Titik pijak tersebut merupakan pendapat semata, bahwa teks yang 

dibaca berbicara tentang ini dan itu. Karena ia sekedar titik pijak dalam memahami 

 
19 Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 52-53. 
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teks maka horison pembaca tidak boleh memaksa teks berbicara sesuai 

keinginannya.20 

Keempat, application yaitu setelah memahami makna objektif teks, penafsir 

menerapkan pesan-pesan atau ajaran-ajaran dari teks saat (kitab suci misalnya) 

ditafsirkan. Dari sini kemudian dapat dilihat apakah penafsir yang hidup dalam kurun 

waktu tersebut saat menafsirkan kitab suci tetap mempertahankan makna objektif dari 

teks atau justru sebaliknya penafsir terpengaruh oleh kondisi sosial-politik yang 

mengakibatkan penafsirannya cenderung subjektif. Gadamer selanjutnya memperjelas 

bahwa pesan yang disampaikan pada masa penafsir bukanlah makna literal teks, 

melainkan pesan yang lebih berararti dari sekedar teks (meaningful sense). 21 

Teori yang dicetuskan Gadamer ini memiliki relevansi dengan kajian Al-

Qur’an kontemporer. Relevansinya karena mampu menampilkan komunikasi Al-

Qur’an pada saat diturunkan dengan wacana dan budaya yang terjadi saat ini. Lebih 

dari itu teori hermeneutika Gadamer secara tajam mampu mengungkap 

kecenderungan mufasir saat menafsirkan Al-Qur’an, faktor apa yang melingkupi dan 

mempengaruhi mufasir sehingga objektif atau subjektif dalam menafsirkan Al-

Qur’an. Dalam penelitian ini, penulis mempertegas keempat teori hermeneutika 

Gadamer digunakan sebagai pisau untuk menganalisis interpretasi Wahbah az-Zuh}aili > 

terhadap ayat-ayat tanah yang dijanjikan dalam tafsirnya. Teori historically effected 

consciousness akan melacak ruang lingkup hermeneutik yang mengitari Wahbah az-

 
20 Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 53-54. 
21 Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 54-55. 
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Zuh}aili >, di mana ruang lingkup tersebut turut berkontribusi melahirkan penafsirannya 

terhadap tanah yang dijanjikan. Teori preunderstanding diarahkan untuk melihat 

pandangan Wahbah az-Zuh}aili > tentang riwayat sahabat dan literatur tafsir. Kedua 

referensi tersebut menjadi sumber informasi penting dalam melahirkan pemahaman 

yang benar bagi Wahbah az-Zuh}aili > mengenai tanah yang dijanjikan. Teori  fusion of 

horisons akan menyajikan analisis tentang horisons Wahbah az-Zuh }aili > yang 

mempengaruhi interpretasinya. Selanjutnya akan dikonfirmasi ketepatannya dengan 

analisis makna teks secara kebahasaan hingga analisis historis mikro (asbabun-nuzul). 

Adapun teori application berusaha menemukan meaningful sense (makna yang 

berarti) atau makna cum maghza sebagai penengah dari sekedar membincang klaim 

keberhakan dan ketidakberhakan. Penemuan terhadap makna ini, lebih mendalam 

dihasilkan melalui pembacaan menggunakan sudat pandang tafsi >r maqa>s }id. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang 

bersifat kualitatif, yang mana data dari penelitian diperoleh berdasarkan karya-

karya kepustakaan seperti buku, jurnal, dan media literatur lainnya yang berkaitan 

serta relevan dengan tema yang hendak dikaji. Sementara metode pengumpulan 

data menggunakan metode dokumentar. Adapun sumber data yang menjadi 

rujukan dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu, sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Pertama, sumber data primer sebagaimana sesuai dengan 
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judul Ketidakberhakan Atas Tanah Yang Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr Karya 

Wahbah az-Zuh }aili > (Pendekatan Hermeneutika Hans Georg Gadamer) akan 

merujuk pada Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah az-Zuh}aili >. 

Adapun kedua, sumber data sekunder nantinya akan diperoleh dan 

didukung melalui literatur yang masih berkaitan dengan karya Wahbah az-

Zuh}aili >, seperti Tafsi >r at }-T {aba>ri >, Tafsi>r al-Qurt }u>bi >, Tafsir Ibnu Kas\i >r, ad-Du>rr al-

Mans \u>r fi > at-Tafsi >r bi al-Ma’s \u>r, Tafsi >r fi > Z }ila>l al-Qur’a>n dan lain-lain, untuk 

melihat ragam tafsir yang berpandangan berbeda atau sama dengan Wahbah az-

Zuh}aili > tentang tanah yang dijanjikan, Tafsi >r al-Mara >gi >, Zahrah at-Tafa >si >r dan 

lain-lain, untuk menjelaskan konteks hermeneutik Wahbah az-Zuh}aili >, adapun 

Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, Hermeneutika dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an digunakan sebagai acuan teknis dalam pengimplementasian 

hermeneutika Gadamer. Selain sumber di atas, terdapat juga buku-buku, artikel-

artikel, komentar para pakar, yang sifatnya online maupun cetak berkaitan dengan 

penelitian ini. Sumber data yang tidak kalah penting juga adalah penulis akan 

merujuk pada kitab suci yang membahas tanah yang dijanjikan sebagaimana 

keyakinan Yahudi yaitu Perjanjian Lama (Taurat). 

2. Teknik Pengolahan Data 

Data penelitian dengan judul Ketidakberhakan Atas Tanah Yang 

Dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah az-Zuh }aili> (Pendekatan 

Hermeneutika Hans Georg Gadamer) diolah menggunakan metode deskriptif-
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analitik, di mana data yang terkumpul disusun dalam bentuk deskriptif dengan 

disertai interpretasi dan analisis terhadapnya,22 yaitu penafsiran Wahbah az-

Zuh}aili > terhadap ayat-ayat tanah yang dijanjikan dalam tafsirnya. Adapun 

langkah-langkah metodologisnya dapat dijelaskan sebagai berikut, pertama, 

menentukan tema dan tokoh yang dikaji serta objek material yang menjadi fokus 

kajian, yaitu ketidakberhakan tanah yang dijanjikan menurut Wahbah az-Zuh}aili > 

dalam Tafsi>r al-Muni >r. Kedua, mengumpulkan data lalu diseleksi, meliputi 

inventarisir ayat-ayat tanah yang dijanjikan (Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil 

Aqsa) khususnya dalam Al-Qur’an dan diperlengkap dengan melacaknya pada 

Perjanjian Lama (Taurat), kemudian melacak pendapat atau penafsiran Wahbah 

az-Zuh}aili > terhadap ayat-ayat tanah yang dijanjikan tersebut. Ketiga, menganalisis 

secara tekstual argumentasi Wahbah az-Zuh }aili > terhadap ayat-ayat tanah yang 

dijanjikan sehingga terungkap ketidakberhakan atas Palestina-Baitul Maqdis-

Masjidil Aqsa. Keempat, mengimplementasikan analisis hermeneutika Hans 

Georg Gadamer terhadap interpretasi Wahbah az-Zuh}aili > pada ayat-ayat tanah 

yang dijanjikan, sehingga terlihat kecenderungan dan keterpengaruhannya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tulisan ini terdiri dari lima bab. Bab pertama 

merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, yaitu problem 

 
22 Analisis data merupakan suatu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data, sehingga tersusun sebuah konsep dari suatu fenomena 

yang memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian 

Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 191. Lihat juga, Winarno Surakhmad, 

Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1990), 139.  
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akademik yang menjadi titik tekan mengapa penelitian ini penting dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua, berisi tinjauan umum 

tanah yang dijanjikan (Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa), dan dinamika 

penafsiran. Pada poin pertama (tanah yang dijanjikan), akan dielaborasi lebih jauh 

penjelasan tentang tiga wilayah Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa serta akan 

dijelaskan kedudukan dan keterkaitan ketiga wilayah tersebut dalam Islam maupun 

Yahudi. Selain itu juga akan diinventarisir seluruh ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tanah tersebut dalam kitab Taurat dan Al-Qur’an. Adapun pada poin kedua (dinamika 

penafsiran), menjelaskan pemahaman atau pendapat mufasir klasik, pertengahan, dan 

kontemporer terkait posisi tanah yang dijanjikan. 

Bab ketiga, menjelaskan riwayat hidup mufasir Wahbah az-Zuh }aili>, 

pemikiran, pendidikan, dan beberapa karyanya termasuk tafsirnya yang terkenal 

Tafsi>r al-Muni >r, sistematika penulisan, metode dan corak penafsirannya, serta 

kelebihan tafsir dan pendapat ulama tentangnya. Adapun Bab keempat, akan 

dipaparkan interpretasi Wahbah az-Zuh}aili > mengenai ayat-ayat tanah yang dijanjikan 

(Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa), ketidakberhakan tanah yang dijanjikan 

dalam narasi tafsirnya, dan faktor yang mempengaruhi kecenderungan tafsirnya atas 

tanah yang dijanjikan menggunakan pendekatan hermeneutika Hans Georg Gadamer. 

Bab kelima, penutup. Pada bab ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran. Poin 

kesimpulan merupakan jawaban dari seluruh pertanyaan besar yang diajukan di awal 
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penelitian, adapun saran dimaksudkan sebagai catatan akademis yang nantinya 

menjadi perbaikan yang membangun bagi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

sebuah kesimpulan sebagai berikut; 

1. Wahbah az-Zuḥaili > dalam Tafsīr al-Munīr, menafsirkan tanah yang dijanjikan 

(Palestina-Baitul Maqdis-Masjidil Aqsa) pada QS. al-Ma>’idah [5]: 20-26 

bukan milik Yahudi. Bagi Wahbah az-Zuḥaili >, tanah tersebut hanya sebagai 

tempat tinggal saja, kerenanya kesimpulan bangsa Yahudi tanah yang 

dijanjikan harus kembali kepada mereka merupakan kesimpulan yang tidak 

benar, serta bertentangan dengan realitas. Interpretasi Wahbah az-Zuḥaili > ini 

disebabkan beberapa faktor di antarnya kezaliman dan pembangkangan (tidak 

taat). Pembangkangan dan kezaliman yang membuat tanah tersebut bukan 

milik Yahudi dijelaskan lebih lanjut oleh Wahbah az-Zuḥaili > saat menafsirkan 

ayat-ayat tanah yang dijanjikan pada surat lain yakni dalam QS. al-A’ra>f [7]: 

137, 161-162, QS. al-Baqarah [2]: 58-59, 246, dan QS. al-Isra>’ [17]: 4-8. Lagi 

pula ucap Wahbah az-Zuḥaili > tanah yang dijanjikan hakikatnya hanya untuk 

orang sholeh-mukmin. Argumentasi ini ia dasarkan pada QS. al-Anbiya>’ [21]: 

71-73, 105, dan QS. an-Nu>r [24]: 55. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan hermeneutika Hans Georg Gadamer, 

selain munasabah ayat, dijumpai beberapa kemungkinan kondisi (condition of 
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possibility) yang mempengaruhi produksi pemahaman Wahbah az-Zuḥaili > 

saat menafsirkan tanah yang dijanjikan di antaranya yaitu affective history. 

Berdasarkan affective history, Wahbah az-Zuḥaili > terpengaruh oleh mufasir 

kontemporer yang hidup sezaman dengannya yaitu al-Mara>gi > (w. 1317/1952 

M) dan gurunya Muh }ammad Abu> Zahrah (w. 1974 M). Pembacaan tersebut 

terlihat dari kemiripan ketegasan argumentasi ketiganya dalam menetapkan 

tanah yang dijanjikan bukan milik Yahudi, serta tidak adanya mufasir 

sezaman, pertengahan, dan klasik yang berargumentasi seperti mereka. Selain 

affective history, preunderstanding (pra-pemahaman) yang diperoleh dari 

literatur tafsir (at-Tafsi >r al-Kabi>r au Mafa >tih} al-Gaib karya Fakhruddin ar-

Ra>zi > w. 1210 M) dan riwayat sahabat (Ibnu ‘Abba>s) juga sesungguhnya telah 

mempengaruhi Wahbah az-Zuḥaili > dalam menafsirkan tanah yang dijanjikan 

bukan milik Yahudi. Sebagaimana Yahudi meyakini Tuhan dalam Taurat 

telah memberikan tanah tersebut kepada mereka, kalim itu kemudian dibantah 

oleh Wahbah az-Zuh}aili > dengan pra-pemahaman yang ada pada dirinya. Pra-

pemahaman ini diyakini kekredibelannya oleh Wahbah az-Zuh}aili > dalam 

mengantarkan pemahaman yang benar tentang tanah yang dijanjikan. 

Condition of possibility lain yang melahirkan pemahaman terhadap tanah 

yang dijanjikan bukan milik Yahudi adalah horison atau konflik antara 

muslim Palestina dan Yahudi Israel di era Wahbah Zuh}aili > tahun 1948, 1967, 

di mana pasca perjanjian Balfour (1917) dan pembagian Palestina menjadi 
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dua negara oleh PBB (1947) Yahudi melakukan penjajahan terhadap rakyat 

Palestina serta membunuh warganya untuk dapat menguasai Palestina. 

Momentum tersebutlah yang kemudian menunggangi Wahbah az-Zuh}aili> 

berstatement tidak ada hak kepemilikan sedikitpun Yahudi atas tanah yang 

dijanjikan. Kendati terpengaruh condition of possibility, ternyata interpretasi 

Wahbah az-Zuh}aili > di atas tepat dan kuat, hal ini sudah dibuktikan melalui 

analisis aspek kebahasaan teks (meliputi pembuktian secara intratekstualitas, 

intertekstualitas, historis, genetis, politik) dan analisis historis mikro 

(asbabun-nuzul). Adapun application (teori penerapan) memperlihatkan 

makna yang berarti (meaningful sense) dari sekedar membincang klaim 

keberhakan tanah yang dijanjikan, karena sedari dulu klaim atas tanah tersebut 

antara muslim (Palestina) dan Yahudi (Israel) merupakan doktrin keyakinan, 

bersumber dari teks kitab suci, yang tidak dapat diganggu-gugat. Tanah yang 

dijanjikan tersebut berdasarkan sudut pandang tafsi>r maqa>s }id setidaknya 

menguak atau menegaskan empat pesan moral/ meaningful sense sebagai 

berikut, pertama, manusia wajib mensyukuri nikmat pemberian Tuhan, kedua, 

patuh kepada perintah pemimpin dalam hal kebenaran adalah sebuah 

keharusan, apalagi menyangkut kemaslahatan umat, ketiga, sesuatu dapat 

diraih dengan usaha, keberanian, pengorbanan, dan kerja keras, keempat, 

pembangkangan, pengrusakan, kezaliman, merupakan perilaku tercela yang 
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dapat merugikan diri sendiri dan orang lain serta tidak pantas dilakukan 

kepada Allah, rasul-Nya, bahkan kepada mahluk sosial manapun. 

B. Saran 

Dalam penyajiannya, penelitian ini yakni ketidakberhakan atas tanah yang 

dijanjikan dalam Tafsīr al-Munīr (pendekatan hermeneutika Hans Georg 

Gadamer) terdapat banyak kekurangan. Kekurangan dari segi penulisan, 

pembahasan-khususnya dari segi analisis yang penulis yakini masih banyak hal 

yang mestinya dapat ditampilkan, dikaji, dan dikupas lebih tajam lagi mendalam. 

Kekurangan selanjutnya, penelitian ini hanya menampilkan satu interpretasi kitab 

tafsir yang berpendapat tanah yang dijanjikan bukan milik Yahudi dan tidak 

melihat secara detail argumentasi sebaliknya dari tafsir lain yang berpendapat 

tanah tersebut milik Yahudi. Karena itu meneliti kecenderungan tafsir lain yang 

berpendapat tanah tersebut milik Yahudi menjadi rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya, apalagi bisa dikomparasikan dengan teks kitab Yahudi itu sendiri, 

dalam artian kedua teks kitab suci tersebut dilihat kecenderungannya 

menggunakan hermeneutika Gadamer. 
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